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A. Penelitian Terdahulu
Beberapa studi yang membahas tentang Industri dan Perubahan Sosial

(Studi Perubahan Masyarakat Industrial Dusun Sambirejo Kecamatan

Sambeng Kabupaten Lamongan) antara lain:

1. Industri Rumah Tangga dan Perubahan Sosial (Studi tentang Perubahan
dari Masyarakat Agraris menuju Masyarakat Industrial di Desa
Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik) di dalam Skripsi Nur
Indah Khamidiyah 2015 Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Bentuk perubahan
masyarakat industri rumah tangga di Desa Purwodadi di lihat dari tingkat
perekonomian yang cepat dalam kurun waktu yang relative singkat.
Karena dengan adanya industri rumah tangga di Desa Purwodadi
membawa perubahan dan pengaruh besar terhadap masyarakat setempat
yang sebelumnya bekerja di sektor perikanan dan pertanian beralih ke
sektor indusrti dan jasa. Mereka berpandangan positif bahwa industry
rumah tangga dengan mudah memberikan pekerjaan bagi siapa saja, dari
yang berpendidikan tinggi sampai yang tidak pernah merasakan duduk
dibangku sekolah. Latar belakang terjadinya perubahan masyarakat Desa
Purwodadi lebih memilih bekerja di home industry kerupuk ini yaitu

mudahnya untuk mencari kerja. Adanya industry rumahan kerupuk di
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Desa Purwodadi di latar belakangi oleh perhitungan-perhitungan
ekonomis. Selain itu, didukung oleh adanya tenaga kerja untuk dijadikan
buruh atau pekerja di industry rumahan kerupuk ini. Home industri
kerupuk merupakan upaya yang sangat baik untuk memberikan pekerjaan
bagi orang-orang yang membutuhkan.*

2. Industri dan Perubahan Sosial (Studi Tentang Perubahan dari
Masyarakat Agraris ke Masyarakat Industri di Desa Sumengko
Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik di dalam Skripsi Arista
Suci 2015 Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Bentuk perubahan sosial di Desa
Sumengko meliputi perubahan dalam bidang ekonomi, beralihnya
profesi petani menjadi pekerja pabrik ini merupakan factor dari
perubahan dalam bidang ekonomi. Bidang pendidikan semakin tingginya
tingkat pendidikan di Desa Sumengko. Pola pikir semakin pentingnya
pendidikan bagi masyarakat. Gaya hidup yang semakin modern. Dalam
bidang keagamaan sendiri tak luput dari peran tokoh masyarakat yaitu
Ustad dan Ustadzah. Latar belakang perubahan yang terjadi dengan
berdirinya beberapa industri di sekitar Desa Sumengko, berdirinya
industry itu juga di dukung oleh keinginan masyarakat untuk
memperbaiki hidupnya agar menjadi lebih baik, ekonomi yang mapan

dan kehidupan yang makmur.?

! Skripsi Nur Indah Khamidiyah, Tahun 2015, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2Skripsi Arista Suci, Tahun 2015, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
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3. Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca Pembukaan Hutan
Tanaman Industri (Studi Penelitian di Desa Molantadu Kecamatan
Tomilio Kabupaten Gorontalo Utara) di dalam skripsi Ni’mawati Bakari
2014 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Pembukaan
Hutan Tanaman Industri (HTI) di Desa Molantadu sangat memberikan
dampak positif terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat setempat.
Untuk segi sosial masyarakat dapat dilihat dari hubungan kerjasama atau
gotong royong yang terus terjaga dalam setiap kegiatan-kegiatan desa
baik oleh pihak perusahaan HTI (Hutan Tanaman Industri) maupun
pihak masyarakat itu sendiri, selain itu ada juga bantuan atau
sumbangan-sumbangan kepada sesama masyarakat yang membutuhkan
seperti duka, anak yatim piatu, hajatan-hajatan perkawinan, sunatan,
ataupun perayaan-perayaan hari-hari besar keagamaan dan Nasional.
Sedangkan dari segi ekonomi dapat dilihat dari besar pendapatan atau
pengahsilan masyarakat setempat tiap bulannya, dimana dengan adanya
perusahaan HTI (Hutan Tanaman Industri) ini, pada umunya pendapatan
masyarakat rata-rata berkisar antara 1 juta sampai 2 juta tiap bulannya
sangat jauh berbeda dengan penghasilamn masyarakat sebelum adanya
perusahaan HTI (Hutan Tanaman Industri), sehingga pada umumnya
masyarakat Desa Molantadu sudah mampu membiayai kebutuhan sehari-
harinya dan bahkan sudah menikmati peralatan-peralatan tekhnologi

yang serba canggih.®

3Skripsi Ni’'mawati Bakari, Tahun 2014, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.
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B.

Penelitian ini mencoba untuk membedakan dengan judul
penelitian yang sebelumnya dengan memposisiskan bagaiamana Industri
dan Perubahan Sosial (Studi Kasus di Dusun Sambirejo Desa Tambar
Dukuan Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan) karena pada
dasanya setiap masyarakat menginginkan perubahan sosial baik yang
bersifat negative maupun positif. Jadi, penelitian diatas sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif namun yang membedakan
dari keduamya yakni judul tetapi penelitian ini memiliki tujuan yang
sama Yyaitu mengetahui Perubahan Masyarakat Industrial Dusun

Sambirejo Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan tersebut.

Industri dan Perubahan Sosial

Menurut Sri Hariyani dalam bukunya “Hubungan Industrial di
Indonesia” mengatakn industri adalah kumpulan perusahaan yang sejenis.
Menurut Teguh Baroto, industri adalah salah satu sektor bisnis. Ada dua
jenis industri:
1. Industri manufaktur adalah suatu industri penghasil barang, operasinya
disebut produksi. Produksi adalah aktifitas fisik berupa pengubahan
bentuk sifat, atau penampilan suatu material untuk memberikan nilai
tambah.
2. Industri jasa adalah suatu industri penghasil jasa, operasinya disebut
pelayanan (service). Sedangkan, menurut Sritomo Wignyosubroto

pengertian industry adalah:
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1. Industri penghasil bahan baku(the primary raw material industries),
yaitu industry yang aktifitas produksinya adalah mengolah sumber daya
alam guna mengahsilkan bahan baku maupun bahan tambahan lainnya
yang dibutuhkan oleh industri penghasil produk atau jasa.

2. Industri manufaktur (the manufacturing industries), yaitu industri yang
memproses bahan baku guna dijadikan bermacam-macam bentuk atau
model produk, baik yang masih berupa produk setengah jadi (semi finished
goods) ataupun yang sudah berupa produk jadi (finished goods product).

3. Industri penyalur (distribution industries), yaitu industri yang berfungsi
untuk melaksanakan pelayanan jasa industri baik untuk bahan baku
maupun “finished goods product”.

4. Industri pelayanan atau jasa (service industries), industry yang bergerak
dibidang pelayanan atau jasa, baik untuk melayani dan menunjang
aktivitas industri yang lain maupun langsung memberikan pelayanan atau
jasa kepada konsumer.

Dari hal-hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa industri
akan memiliki pengertian dan definisi yang luas sesuai dengan karateristik
dari jenis masukan, proses produksi yang berlangsung, dan keluaran yang
dihasilkan. Dalam kaitannya dengan jenis keluaran yang dihasilkan maka
industri yang menghasilkan keluaran berupa material, peralatan industri,
mesin dan lain-lain yang akan digunakan untuk proses produksi diindustri

atau pabrik yang dikenal sebagai “producer goods industries”. Sedangkan
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industri yang hasil keluarannya akan langsung digunakan oleh konsumer
disebut “consumer goods industries”.*

Industri adalah bidang yang menggunakan kertampilan dan
ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat bidang pengolahan hasil-hasil
bumi dan distribusinya sebagai dasarnya.Maka industri umumnya dikenal
sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan
(ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian,
perkebunan dan pertambangan yang berhubungan erat dengan
tanah.Kedudukan industri semakin jauh dari tanak, yang merupakan basis
ekonomi, budaya dan politik. Industri adalah kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang
jadi menjadi barang yang bermutu tinggi dalam penggunaannya, termasuk
kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. Dengan demikian,
industri merupakan bagian dari proses produksi. Bahan-bahan industri
diambil secara langsung maupun tidak langsung, kemudian diolah,
sehingga menghasilkan barang yang bernilai lebih bagi masyarakat.
Kegiatan proses produksi dalam industri ini disebut dengan perindustrian.
Dari definisi tersebut, istilah industri sering disebut sebagai kegiatan
manufaktur (manufacturing).Padahal, pengertian industry sangatlah luas,
yaitu menyangkut semua kegiatan manusia dalam bidang ekonomi yang
sifatnya produktif dan komersial. Faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan industri yakni, pertama proses produksi. Produksi dalam

* Dr. Warsito, “Sosiologi Industri”, (Surabaya: JADUAR PRESS, 2016)Hal 3-5.
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arti ekonomi mempunyai pengertian semua kegiatan yang meningkatkan
nilai kegunaan atau faedah (utility) suatu benda.Ini dapat berupa kegiatan
yang meningkatkan kegunaan dengan mengubah bentuk atau
mengahsilkan barang baru (utility of form). Dapat pula meningkatnya
kegunaan suatu benda itu karena adanya kegiatan yang mengakibatkan
dapat berpindahnya pemilikan suatu benda dari tangan seseorang ketangan
orang lain. Kedua, bahan baku. Menurut Ahyani bahan baku atau bahan
mentah merupakan bahan yang digunakan untuk keperluan proses
produksi. Hal-hal yang berkaitan dengan bahan baku selama satu periode.
Ketiga, modal.Modal adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam sebuah
perusahaan, salah satu yang utama didalam perusahaan adalah
modal.Modal adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menjalankan suatu usaha perusahaan.Keempat, pemasaran (Marketing)
adalah proses penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Pemasaran dimulai dengan
pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian bertumbuh menjadi
keinginan manusia.Kelima, tekhnologi.Tekhnologi adalah satu ciri yang
mendefinisikan hakikat manusia yaitu bagian dari sejarahnya meliputi
keseluruhan sejarah. Tekhnologi berkaitan erat dengan peralatan dan cara-

cara yang digunakan dalam proses produksi suatu industri. Keenam,
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tenaga kerja.Tenaga kerja dalah kekuatan dan atau suatu kemampuan yang
dimiliki oleh suatu manusia untuk melakukan kerja.’

Teori-teori yang dikemukakan para perintis awal sosiologi muncul
sebagai reaksi terhadap perubahan-perubahan sosial besar yang terjadi
pada masyarakat Barat, terutama di Eropa Barat.Di kala itu proses-proses
perubahan besar yang terjadi semenjak abad ke-18 seperti
detradisionalisasi, defeodalisasi, urbanisasi, industrialisasi, perkembangan
kapitalisme dan sosialisme memang baru terbatas pada masyarakat Eropa
Barat.Giddens mengemukakan bahwa kesalingtergantungan masyarakat
dunia semakin meningkat. Proses peningkatan kesalitergantungan
masyrakat dunia ini dinamakannya globalisasi (globalization) dan ditandai
kesenjangan besar antara kekayaan dan tingkat hidup masyarakat-
masyarakat industri dan masyarakat-masyarakat Dunia Ketiga. Gejala-
gejala perubahan sosial lain dicatat Giddens ialah tumbuh dan
berkembangnya Negara-negara industry baru (newly industrialized, atau
NIC), dan semakin meningkatnya komunikasi antarnegara sebagai dampak
tekhnologi kominikasi yang semakin canggih.®

Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami
perubahan-perubahan, yang dapat berupa perubahan yang tidak menarik
dalam arti kurang mencolok.Adapula perubahan-perubahan yang
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-

perubahan yang lambat sekali.Tetapi ada juga yang berjalan dengan

Shttp://cynthiaprimadita.blogspot.com/2011/03/makalah-industrialisasi-di-indonesia.html.

® Kamato Sunarto, “Pengantar Sosiologi”, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Uniersitas Indonesia,
2004)hal 206.
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cepat.Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilsi-nilai sosial,
norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan
wewenang, interaksi sosial dan sebagainya. Sebagian besar ahli ekonomi
mula-mula mengira bahwa suatu masyarakat akan dapat membangun
ekonominya dengan cepat apabila telah dicukupi dan dipenuhi syarat-
syarat yang khusus diperlukan dalam bidang ekonomi. Akan tetapi,
pengalaman mereka yang berniat untuk mengadakan pembangunan
ekonomi dalam masyarakat-masyarakat yang baru mulai dengan
pembangunan terbukti bahwa syarat-syarat ekonomi saja tidak cukup
untuk melancarkan pembangunan.Disamping itu, diperlukan pula
perubahan-perubahan masyarakat yang dapat menetralkan faktor-faktor
kemasyarakatan yang mengalami perkembangan.Para sosiolog pernah
mengadakan  Kklasifikasi antara masyarakat-masyarakat statis dan
dinamis.Masyarakat yang statis dimaksudkan masyarakat yang sedikit
sekali mengalami perubahan dan berjalan lambat.Masyarakat yang
dinamis adalah masyarakat-masyarakat yang mengalami berbagai
perubahan yang cepat.Jadi setiap masyarakat, pada satu masa dapat
dianggap sebagai masyarakat yang statis.Sementara itu, pada masyarakat
lainnya, dianggap sebagai masyarakat yang dinamis.Perubahan-perubahan
bukanlah semata-mata berarti suatu kemajuan (progress) namun dapat pula
berarti kemunduran dari bidang-bidang kehidupan tertentu.Perubahan

dalam masyarakat telah ada sejak zaman dahulu.Namun, dewasa ini
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perubahan-perubahan tersebut berjalan dengan sangat cepatnya sehingga
membingungkan manusia yang menghadapinya, yang sering berjalan
secara konstan.la memang terikat oleh waktu dan tempat. Akan tetapi,
Karena sifatnya yang berantai, perubahan terlihat berlangsung terus, walau
diselingi keadaan dimana masyarakat mengadakan reorganisasi unsur-
unsur struktur masyarakat yang terkena perubahan.’ Bentuk perubahan
sosial dapat dibedakan menjadi : pertama, peubahan yang cepat (revolusi)
dan perubahan yang lambat (evolusi). Revolusi merupakan wujud
perubahan sosial yang paling spektakuler; sebagai tanda perpecahan
mendasar dalam proses historis; dan pembentukan ulang masyarakat dari
dalam dan pembentukan ulang manusia.Secara umum, ada beberapa faktor
yang berkontribusi dalam memunculkan perubahan sosial. Faktor tersebut
dapat digolongkan pada faktor dari dalam dan faktor dari luar
masyarakat.Faktor yang berasal dari dalam.Pertama, bertambah dan
berkurangnya penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan
menyebabkan perubahan jumlah dan persebaran wilayah pemukiman.
Wilayah pemukiman yang semula terpusat pada satu wilayah kekerabatan
(misalnya desa) akan berubah atau terpencar karena faktor pekerjaan.
Berkurangnya penduduk juga akan menyebabkan perubahan sosial
budaya. Kedua, penemuan-penemuan baru. Penemuan baru yang berupa
tekhnologi dapat mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain.

Perkembangan tekhnologi juga dapat mengurangi jumlah kebutuhan

” Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007) hal
259-261.
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tenaga kerja disektor industri karena tenaga manusia diganti dengan mesin
yang menyebakan proses produksi semakin efektif dan efisien. Ketiga,
pertentangan atau konflik. Proses perubahan sosial dapat terjadi sebagai
akibat adanya konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi
manakala ada perbedaan kepentingan atau terjadi ketimpangan
sosial.Faktor yang berasal dari luar.Pertama, terjadinya bencana alam atau
kondisi lingkungan fisik.Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat suatu
daerah untuk mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya.Kedua,
peperangan.Peristiwa peperangan, baik perang saudara maupun perang
antarnegara dapat menyebabkan perubahan, karena pihak yang menang
dapat memaksakan ideologi dan kebudayaannya kepada pihak yang kalah.
Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Adanya interaksi
antara dua kebudayaan yang berbeda akan menghasilkan perubahan.
Perubahan senantiasa mengandung dampak negative maupun
positif.Untuk itu, dalam merespons perubahan diperlukan kearifan dan
pemahaman yang mendalam mengenai nilai, arah, program, dan strategi
yang sesuai dengan sifat dasar perubahan itu sendiri.Dampak ini dapat
terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa dampak positif
perubahan sosial diantaranya adalah: pertama, manusia semakin mudah
dan cepat dalam menyelesaikan aktivitasnya. Berbagai kegiatan dapat
dilakukan dalam waktu singkat berkat kecanggihan tekhnologi.Kedua,
integrasi sosial semakin meningkat. Integrasi sosial dapat muncul karena

berbagai sebab, misalnya: bencana alam dan konflik sosial. Ketiga,
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kualitas individu (dan masyarakat) semakin baik, seiring perkembangan
tekhnologi baru.Keempat, mobilitas sosial semakin cepat.Mobilitas sosial
ini disebabkan tingkat pendidikan yang semakin baik, kulaitas individu
semakin meningkat, tingkat kesejahteraan yang semakin tinggi, dan
sebagainya.Kelima, pola pikir manusia semakin berkembang melalui
pertukaran budaya, pertukaran informasi yang dapat dilakukan kapan saja
dan dimana saja. Adapun dampak negatif perubahan sosial diantaranya:
pertama, peningkatan angka kemiskinan. Kemiskinan adalah dampak tidak
langsung perubahan sosial, dapat juga dikategorikan sebagai damapk laten
efek domino pertambahan jumlah penduduk. Kedua, jumlah pengangguran
semakin tinggi.Sulitnya mencari pekerjaan menyebabkan jumlah
pengangguran semakin tinggi.Selain itu, kondisi ini diperparah dengan
semakin banyak tekhnologi canggih yang menggantikan tenaga manusia,
sehingga banyak individu yang harus kehilangan pekerjaannya karena alas
an efektivitas perusahaan.Ketiga, peningkatan angka kriminalitas.Ini juga
merupakan efek domino pertambahan jumlah penduduk.Keempat, terjadi
konflik sosial.Konflik sosial juga menjadi efek domino jumlah penduduk
yang semakin banyak.Konflik ini dapat disebabkan persaingan untuk
mendapatkan berbagai hal.Kelima, individualitas semakin
meningkat.Interaksi  tatap muka  semakin  berkurang  seiring
berkembangnya tekhnologi yang semakin canggih dan memanjakan
manusia.Keenam, pencemaran lingkungan.Tekhnologi yang diciptakan

manusia menimbulkan berbagai bentuk pencemaran lingkungan.Kondisi
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ini sulit diatasi mengingat manusia semakin terlena dengan berbagai
kemudahan akibat penggunaan tekhnologi tersebut.?

Ada tiga faktor utama dalam perubahan sosial, yaitu penimbunan
(akumulasi) kebudayaan, pertambahan penduduk, dan penemuan-
penemuan baru.Pertama, timbunan Kkebudayaan dan penemuan
baru. Timbunan kebudayaan, merupakan faktor penyebab perubahan sosial
yang penting.Kebudayaan dalam kehidupan masyarakat senantiasa terjadi
penimbunan, yaitu suatu kebudayaan semakin lama semakin beragam dan
bertambah secara akumulatif.Bertimbunnya kebudayaan ini oleh karena
adanya penemuan baru dari anggota masyarakat pada umumnya.Kedua,
perubahan jumlah penduduk.Perubahan jumlah penduduk juga merupakan
penyebab terjadinya perubahan sosial, seperti pertambahan atau
berkurangnya penduduk pada suatu daerah tertentu.Ketiga, petentangan
(conflict).Pertentangan antara anggota-anggota masyarakat dapat terjadi
karena perubahan masyarakat yang pesat, sebagaimana dijelaskan oleh
Roucek dan Warren.Pada saat masyarakat dalam keadaan konflik dapat
timbul kekecawaan dan keresahan sosial, maka pada saat itu pula individu-
individu pada umunya sangat mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang
baru.’

Faktor yang berasal dari luar. Pertama, terjadinya bencana alam
atau kondisi lingkungan fisik. Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat

suatu daerah untuk mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya.Apabila

8 Nanang Martono, “Sosiologi Perubahan Sosial”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)hal 16-29.
o Abdulsyani, “SOSIOLOGI Sistematika, Teori dan Terapan”, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002)hal 164-166.
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masyarakat tersebut mendiami tempat tinggal yang baru, maka mereka
harus menyesuaikan diri dengan keadaan alam dan lingkungan yang baru
tersebut. Hal ini kemungkinan besar juga dapat mempengaruhi perubahan
pada struktur dan pola kelembagaannya. Disisi lain, pembangunan saran
fisik juga sangat mempengaruhi perubahan aktivitas masyarakat. Salah
satunya adalah terbukanya kesempatan bagi masyarakat yang tinggal di
daerah terisolir untuk “membuka diri” dan menikmati berbagai fasilitas
yang ada diluar daerahnya.

Kedua, peperangan. Peristiwa peperangan, baik perang saudara
maupun perang anarbegara yang dapat menyebabkan perubahan, karena
pihak yang menang dapat memaksakan ideologi dan kebudayaannya
kepada pihak yang kalah. Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan
masyarakat lain. Adanya interaksi anata dua kebudayaan yang berbeda
akan menghasilkan perubahan. Jika pengaruh suatu kebudayaan dapat
diterima tanpa paksaan, maka disebut demonstration effect. Jika pengaruh
suatu kebudayaan saling menolak, maka disebut cultural animosity. Jika
suatu kebudayaan mempunyai taraf yang lebih tinggi daripada kebudayaan
lain, maka akan muncul proses imitasi yang lambat laun unsur kebudayaan
asli dapat bergeser atau diganti oleh unsur-unsur kebudayaan baru
tersebut.

Selain factor tersebut, juga dapat dijelaskan mengenai factor yang
mendorong (mempercepat) dan faktor yang menghambat proses perubahan

sosial. Adapun faktor yang mempercepat proses perubahan sosial adalah:
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yang pertama, kontak dengan budaya lain. Bertemunya budaya yang
berbeda menyebabkan manusia saling berinteraksi dan mampu
menghimpun berbagai penemuan yang telah dihasilkan, baik dari budaya
yang mendorong terjadinya perubahan dan tentu saja akan memperkaya
kebudayaan yang ada. Kedua, sistem pendidikan formal yang maju.
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mengukur tingkat
keamajuan sebuah masyarakat. Hal ini akan memberikan kemampuan
manusia untuk menilai apakah kebudayaan masyarakatnya mampu
memenuhi tuntutan perkembangan zaman dan memerlukan sebuah
perubahan atau tidak. Ketiga, sikap menghargai hasil karya seseorang dan
keinginan untuk maju. Keempat, adanya toleransi terhadap perbuatan-

perbuatan yang menyimpang.

. AGIL : Talcott Parsons

Teori ini menekankan kepada keteraturan (order) dan mengabaikan
konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep
utamanya adalah : fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest, dan
keseimbangan (equilibrium).Menurut teori ini masyarakat merupakan
suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang
terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian
yang lain. Asumsi dasanya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem

sosial, fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional
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maka struktur itu tidak aka nada atau akan hilang dengan sendirinya.
Penganut teori ini cenderung untuk melihat hanya kepada sumbangan satu
sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain dank karena itu
mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu sistem dapat
beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu sistem sosial.
Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa senmua peristiwa
dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu masyarakat.Dengan
demikian pada tingkat tertentu umpamanya peperangan, ketidaksamaan
sosial, perbedaan ras bahkan kemiskinan “diperlukan” oleh suatu
masyarakat.Perubahan dapat terjadi secara perlahan-perlahan dalam
masyarakat. Kalau terjadi konflik, penganut teori Fungsionalisme
Struktural memusatkan perhatiannya kepada masalah bagaimana cara
menyelesaikannya sehingga masyarakat tetap dalam keseimbangan.°

Penelitian ini menggunakan Teori AGIL Talcott Parsons.Menurut Parsons
studi mengenai perubahan sosial harus dimulai dengan studi mengenai
struktur sosial terlebih dahulu. Struktur sosial dapat didefinisika sebagai
tatanan atau susunan sosial yang membentuk kelompok-kelompok sosial
dalam masyarakat yang dapat tersusun secara vertical maupun horizontal
atau dapat juga didefinisikan sebagai cara bagaimana suatu masyarakat
terorganisasi dalam hubungan-hubungan yang dapat di prediksi melalui
pola perilaku berulang antarindividu dan antarkelompok dalam masyarakat

tersebut. Secara lebih spesifik, pandangan Parsons mengacu pada

%George Ritzer, “Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda”, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), hal 21-22.
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dinamika yang terjadi dalam sistem sosial sebagai bagian dalam struktur
sosial. Sebuah sistem memiliki identitas dalam lingkungannya, dan
identitas tersebut berbeda dari lingkungannya, tetapi mereka harus saling
berhubungan dengan lingkungan yang lain, atau dalam istilah lain, sistem
harus bersifat terbuka.Sistem sosial menurut Parsons terdiri atas sejumlah
actor individual yang saling berinteraksi dalam situasi yang sekurang-
kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik, actor-aktor yang
memiliki motivasi, dalam arti memiliki kecenderungan untuk
mengoptimalkan kepuasan yang berhubungan dengan situasi yang
didefinisikan dan dimediasi dalam symbol bersama dan terstruktur secara
kultural.

Menurut Parsons, agar sistem sosial dapat bekerja dengan baik, setidaknya
harus ada empat fungsi penting yang mutlak dibutuhkan bagi semua sistem
sosial, yaitu Adaption atau adaptasi (A), Goal attainment atau pencapaian
tujuan (G), Integration atau integrasi (1), dan Laten pattern maintenance
atau pemeliharaan pola (L). Pertama, Adaption. Fungsi ini merupakan
fungsi yang sangat penting. Pada fungsi ini, sistem harus dapat beradaptasi
dengan cara menanggulangi situasi eksternal yang kompleks, dan sistem
harus dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannya. Kedua, Goal
Attainment. Fungsi ini sangat penting, yaitu sistem harus memiliki,
mendefinisikan, dan mencapai tujuan utamanya.Fungsi ini merupakan
fungsi kepribadian. Ketiga, Integration. Sebuah sistem harus mampu

mengatur dan menjaga hubungan bagian-bagian yang menjadi
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komponennya.Selain itu, sistem harus dapat mengatur dan mengelola
ketiga fungsi.Fungsi integrasi merupakan fungsi sistem sosial. Keempat,
Latern Pattern Maintenance. Sistem haru mampu berfungsi sebagai
pemelihara pola, sebuah sistem harus memelihara dan memperbaiki
motivasi pola-pola individu dan kultural.Fungsi ini merupakan fungsi
kultural (budaya).™ Stuktur dalam pandangan Parsons bersifat fungsional.
Hal inilah yang dijelaskan dalam teori AGIL (adaptation, goal attainment,
integration, laten pattern maintenance). Adaptasi, berarti keharusan bagi
sistem-sistem sosial untuk menghadapi lingkungan dengan baik.Goal
attainment, berarti persyaratan fungsional yang muncul dari pandangan
bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya.Integrasi, berarti
persyaratan yang berhubungan dengan interaksi antar para anggota dalam
sitem sosial. Laten Pattern Maintenance, (pola pemeliharaan), merupakan
konsep latensi yang menunjukkan berhentinya interaksi. Didalam setiap
masyarakat, menurut pandangan fungsionalisme structural, selalu terdapat
tujuan dari prinsip dasar tertentu. Sistem nilai tersebut tidak saja
merupakan sumber yang menyebabkan berkembangnya integrasi sosial,
akan tetapi sekaligus merupakan unsur yang menstabilisasi sosial budaya

itu sendiri.*

! Nanang Martono, “Sosiologi Perubahan Sosial”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2104)57-60.
2] B. WIRAWAN, “TEORI-TEORI SOSIAL DALAM TIGA PARADIGMA”, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2012)51-54.
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